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ABSTRAK

Diana Iswari, 13324-2009. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa
Menggunakan  Strategi  Kooperatif Tipe Team  Assisted
Individualization (TAI) Dan Strategi Ekspositori Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI Di SMAN 2 Bukittinggi Dan SMAN 4 Bukittinggi.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Keahlian Akuntansi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 2014

Pembimbing 1. Prof. Dr. H. Agus Irianto
2. Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan strategi kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) dengan Menggunakan strategi ekspositori pada SMAN 2
Bukittinggi dan SMAN 4 Bukittinggi. Hipotesis penelitian adalah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi kooperatif tipe TAI
(Team Assisted Individualization) dengan Menggunakan strategi ekspositori pada
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4
Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi dari

penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4 Bukittinggi.
Teknik pengambilan sampel penelitian adalah Purposive Sampling, yaitu
pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu. Jenis data yang
digunakan adalah data primer yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test),
kemudian data dianalisis dengan menggunakan uji Z.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen 80,67
lebih tinggi dari pada kelas kontrol 73,17. Pada hasil post-test (tes akhir)
diperoleh nilai Zpitung > Ziavel (3,09 > 1,96) yang membuktikan hipotesis diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil
belajar siswa dengan menggunakan strategi ekspositori pada mata pelajaran
ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4 Bukittinggi. Dimana
penggunaan strategi kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan dengan
Menggunakan strategi ekspositori. Untuk itu disarankan kepada guru untuk dapat
mempertimbangkan  strategi  kooperatif  tipe @ TAI  (Team  Assisted
Individualization)sebagai alternatif dalam proses pembelajaran.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wusaha yang dilakukan manusia secara
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan Proses Belajar Mengajar
(PBM) untuk mengembangkan potensi siswa. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Menurut Hasbullah (2009:5) “Pendidikan merupakan tindakan
manusiawi. Pendidikan lahir dari pergaulan orang dewasa dan orang yang
belum dewasa dalam kesatuan hidup”. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan usaha yang terencana dilakukan oleh pendidik (guru) dan peserta
didik (siswa) yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan PBM
agar siswa aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
keterampilan-keterampilan yang diperlukan oleh diri siswa dan orang lain.

Dari tujuan pendidikan tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan
bertujuan membentuk manusia seutuhnya. Sehingga pendidikan sangat
penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup seseorang dan bangsa.
Pendidikan mampu membentuk kemandirian, kecerdasan, terampil dan

mampu mengikuti perkembangan zaman. Untuk mencapai tujuan tersebut,
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maka pemerintah berusaha untuk menyempurnakan kurikulum yang ada.
Selain itu pemerintah memberikan penataran-penataran dengan harapan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan meningkatnya
kualitas pendidikan, maka mutu pendidikan pun dapat meningkat, salah
satunya.

Menurut Uzer (2009:4) “Dalam proses belajar mengajar secara
keseluruhan guru memegang peranan utama”. Guru merupakan salah satu
komponen utama dalam pendidikan dan mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan guru
dapat memberikan pembelajaran yang tepat agar sesuai dengan materi dan
tujuan yang ingin dicapai. Guru dapat menggunakan metode-metode
pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran serta hal-hal lain
untuk tercapainya keberhasilan dalam PBM.

Keberhasilan PBM tidak hanya di pengaruhi oleh satu faktor saja
melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut
saling berintegrasi satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu
pendidikan yang berkualitas dan hasil yang di harapkan. Dalyono (2005:55)
mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut menjadi faktor internal dan faktor
eksternal (EQ) dan kecerdasan intelektual (IQ) faktor internal adalah faktor-
faktor yang ada di dalam diri siswa baik secara fisioloigis maupun secara
psikologis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

diri siswa, baik lingkungan keluarga, sekolah, yang meliputibahan pelajaran,



metode pengajaran, media pendidikan, hubungan antara guru dengan siswa
dan lingkungan masyarakat.

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya
adalah metode yang di gunakan guru dalam menyampaikan sebuah materi
ajar. Dalam proses pembelajaran diperlukan metode yang sesuai dengan
materi dan tingkat perkembangan siswa.

Dalam memberikan materi pelajaran guru tidak harus fokus dengan
satu metode yang digunakan, guru bisa menggunakan berbagai macam
metode sesuai dengan materi yang dipelajari. Hal ini dilakukan agar siswa
aktif, dapat memahami apa yang dipelajari dan tidak merasa bosan dalam
mengikuti pelajaran. Selain itu metode yang digunakan diharapkan dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dan
siswa juga diharapkan tidak hanya menghafal materi pelajaran, tetapi dapat
memahami apa yang dipelajarinya dan dapat memanfaatkan ilmu tersebut
dalam kehidupan sehari-harinya.

Metode yang digunakan oleh guru hendaknya dapat mencapai ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Dengan demikian potensi yang
dimiliki siswa dapat berkembang dengan baik. Penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat dengan materi pelajaran dan kondisi siswa
akan mempersulit pemahaman siswa terhadap materi yang di sampaikan
sehingga siswa menjadi bosan dan tidak memperhatikan materi yang di

sampaikan guru.



Dalam kenyataannya, metode yang digunakan guru masih berbentuk
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered
approach). Guru menerangkan materi pada siswa dengan metode
konvensional salah satunya adalah strategi ekspositori. Menurut Wina
(2009:179) “strategi ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa menguasai materi
secara optimal”. Menurut Syamsudin dalam Syaiful (2005:79) “guru
menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi,
sistematik dan lengkap sehingga siswa tinggal menyimak dan mencernanya
secara teratur dan tertib”. Bahan yang akan diberikan kepada siswa dikuasai
oleh guru dengan baik, agar guru tidak salah dalam menyampaikan materi
pelajaran. Guru menyampaikan materi secara lisan, sehingga guru harus dapat
menyampaikannya dengan suara yang keras dan intonasi yang baik agar
siswa tertarik untuk mendengarnya. Hal ini menyebabkan siswa terbiasa
untuk datang, duduk, dengar dan mencatat kemudian hafal materi tanpa
menggali informasi dan memikirkan materi tersebut lebih mendalam. Hal ini
menyebabkan kurang terlibatnya siswa secara aktif dalam proses belajar.
Sehingga hasil belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran ini di
akibatkan kurang bervariasinya metode pembelajaran yang di gunakan oleh

guru, sechingga berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat



dilihat dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada SMAN 2

Bukittinggi dan SMAN 4 Bukittinggi kelas XI IPS.

Tabel 1
Nilai Ujian MID Ekonomi kelas XI IPS di SMAN 2 Bukittinggi
Kelas Rata.— -rata Jumlah Tidak Tuntas
nilai siswa Jumlah %
XIIPS1 46 35 32 91
XIIPS2 46 33 32 97
XI IPS3 52 35 31 89
XI IPS4 46 34 29 85
XI IPS5 43 39 34 87
XI IPS6 58 35 28 80
XI IPS7 56 34 30 88
Tabel 2
Nilai Ujian MID Ekonomi kelas XI IPS di SMAN 4 Bukittinggi
Kelas Rata.— .rata qulah Tidak Tuntas
nilai siswa Jumlah %
XI IPS1 56 35 35 100
XI IPS2 51 35 35 100
XI IPS3 50 37 37 100
XI IPS4 48 38 38 100
XI IPS5 46 35 35 100

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi

Dari data di atas dapat dilihat rata- rata nilai pada mata pelajaran
Ekonomi tergolong rendah. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
di SMAN 2 dan SMAN 4 Bukittinggi, peserta didik dikatakan tuntas apabila
nilainya >77. Baik di SMAN 2 ataupun SMAN 4 Bukittinggi siswa yang
mempunyai nilai >77 hanya beberapa orang, sedangkan yang lainnya
mendapatkan nilai <77. Hal ini kemungkinan disebabkan metode pelajaran
yang digunakan oleh guru kurang bervariasi yang menyebabkan siswa kurang
aktif dan kurang memahami materi yang diajarkan.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru mata

pelajaran Ekonomi, penulis mendapatkan informasi bahwa pada mata



pelajaran Ekonomi guru menerangkan materi menggunakan metode yang
terpusat hanya pada guru. Sedangkan siswa hanya mendengarkan dan
mencatat materi yang diajarkan. Siswa tidak dituntut untuk mengetahui apa
materi yang dipelajari sekarang. Hal ini menyebabkan siswa tidak aktif, dan
tidak termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Siswa lebih suka mendengarkan
penjelasan dari guru dan menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber
belajar dari pada harus mencari sumber belajar lain untuk memperdalam
pengetahuannya tentang materi yang sedang dipelajari. Sehingga pada saat
mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi, mereka lebih
cenderung diam dan melakukan kegiatan lain di luar materi pelajaran.

Siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar dan guru hanya
membantu siswa pada saat kesulitan dalam memahami materi. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan
siswa adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang menantang
siswa untuk aktif dalam proses belajar dan mengembangkan kompetensi yang
dimiliki oleh siswa. Sedangkan guru berperan sebagai komunikator,
fasilitator, dan motivator. Sesuai dengan pendapat Wina (2008:73) “Guru
tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar akan tetapi lebih
sebagai pengelola pembelajaran.” Semua usaha yang dilakukan diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Dalam pembelajaran diperlukan kreatifitas guru yang dapat membuat

kegiatan belajar lebih menarik dan disukai oleh siswa. Suasana kelas perlu



dirancang dan dibangun dengan sedemikian rupa dengan menggunakan
metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan
dan mengembangkan kemampuan secara aktif. Salah satunya dengan
meningkatkan interaksi siswa dengan guru dan interaksi antarsiswa karena
menurut Nur (2006: 14) “ interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya
beragumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada
akhirnya memuat pemikiran itu menjadi logis.” Dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya interaksi antarsiswa dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan siswa.

Untuk mengatasi masalah di atas, salah satu cara membuat siswa
dapat belajar aktif dan meningkatkan interaksi siswa dalam belajar adalah
dengan menggunakan strategi  kooperatif tipe Teams  Assisted
Individualization (TAI). Strategi kooperatif tipe TAI ini menuntut siswa
untuk mengerjakan sendiri soal-soal yang diberikan oleh guru, soal tersebut
dikerjakan dalam kelompoknya. Apabila terdapatnya kesulitan dalam
mengerjakan soal maka siswa tersebut dapat mendiskusikannya. Dalam
strategi kooperatif tipe TAI ini siswa diharapkan tidak hanya mengerjakan
soal secara bersama-sama, tapi siswa juga dituntut secara individual mengerti
dan menguasai materi pelajaran yang dipelajari. Sehingga dengan adanya
strategi kooperatif tipe TAI ini diharapkan dapat meningkatkan kerjasama
siswa dalam kelompok dan pemahaman materi pelajaran dengan baik dan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



Menurut Nur (2009: 55) “ TAI merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk pembelajaran yang terprogram, siswa bekerja sesuai dengan
unit-unit yang dikerjakan dengan diprogramkan secara individu yang dipilih
sesuai dengan level kemampuannya”. TAI ini digunakan dengan
mengabungkan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individu. TAI
dirancang juga untuk meningkatkan rasa tanggung jawab kelompok dan
meningkatkan kemampuan individual dalam kelompok tersebut.

Dalam penggunaan strategi kooperatif tipe TAI guru menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa kemudian siswa belajar dengan kelompok yang
telah dibagi oleh guru. Sama halnya dengan ekspositori, strategi ini juga
memberikan materi kepada siswa agar siswa dapat menguasai materi yang
disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi Kooperatif Tipe
Teams Assisted Individualization (TAI) dan Strategi Ekspositori pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Di SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4
Bukittinggi”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar masalah yang dikemukakan maka dapat di
identifikasi masalah yang ditemukan sebagai berikut:

1. Apakah yang menyebabkan siswa dalam mata pelajaran ekonomi tidak

dapat mencapai KKM yang telah ditentukan?



2. Bagaimanakah kompetensi guru dalam penyampaian pelajaran kepada
siswa?
3. Mengapa siswa tidak termotivasi dalam proses pembelajaran?
4. Apakah terdapat perbedaan penggunaan srategi kooperatif tipe TAI dengan
strategi ekspositori?
C. Batasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang penulis miliki, serta agar
terpusatnya pembahasan penelitian ini, maka penulis perlu membatasi
masalah yang akan diteliti yaitu pada perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan strategi kooperatif tipe TAI dan strategi ekspositori pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4
Bukittinggi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan strategi kooperatif tipe
TAI dan strategi ekspositori pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN
2 Bukittinggi dan SMAN 4 Bukittinggi?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan strategi kooperatif tipe TAI dan strategi ekspositori pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4

Bukittinggi.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi siswa, meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih metode pembelajaran
yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

3. Bagi sekolah, sebagai pertimbangan pengambilan kebijakan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pelaksanaan peneliti selanjutnya dalam
melaksanakan penelitian dengan variabel yang berbeda.

5. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana

dan menambah pengetahuan.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan rata-rata hasil belajar
Ekonomi siswa yang diajarkan dengan menggunakan Strategi Kooperatif tipe TAI
adalah 80,67 sedangkan rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa yang diajarkan
dengan menggunakan strategi ekspositori adalah 73,17. Dengan demikian, dapat
dilihat terdapatnya perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan
strategi kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualizatio) dengan strategi
ekspositori di SMAN 2 Bukittinggi dan SMAN 4 Bukittinggi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa :
1. Untuk guru
a. Dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi, sebaiknya guru mata
pelajaran memilih metode pembelajaran yang dapat memicu siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah dengan
menggunakan Strategi Kooperatif tipe TAI, karena dengan
menggunakan Strategi Kooperatif tipe TAI, dapat membuat siswa
untuk lebih aktif, banyak membaca dan adanya kerjasama dalam
kelompok.
b. Untuk memilih metode pembelajaran guru harus melihat

karakteristik materi ajar yang akan digunakan, agar metode yang
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digunakan efektif dan efisien. Jika materi banyak menggunakan
hitungan sebaiknya menggunakan strategi kooperatif tipe TAI
2. Untuk Siswa

a. Dalam proses pembelajaran menggunakan Strategi Kooperatif tipe
TAI siswa diharapkan untuk menguasai materi terlebih dahulu dan
lebih aktif dalam belajar. Hal ini untuk menghindari siswa yang
menggantungkan jawaban tugasnya kepada siswa yang memiliki
kemampuan yang tinggi.

b. Pembagian kelompok siswa harus benar agar siswa yang memiliki
kemampuan sedang dan rendah dapat dibantu oleh siswa yang
memiliki kemampuan yang tinggi.

c. Dalam belajar kelompok siswa saling bekerjasama, dan memiliki
rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Dalam penelitian ini peneliti tidak membuat lampiran nilai
keaktifan siswa di kelas disebabkan berbagai kendala yang ditemui
dikelas. Peneliti hanya melampirkan nilai akhir dari tes-tes yang
diberikan.

b. Waktu penelitiannya agar lebih panjang lagi, agar lebih
mempersiapkan diri, mempertimbangkan dan meminimalisir
kendala-kendala yang telah dihadapi dan ditemukan oleh peneliti
sebelumnya, schingga tujuan penelitian dapat tercapai sesuai

dengan yang harapan yang diinginkan.
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